BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang
Film merupakan medium budaya yang tidak hanya bersifat hiburan,
tetapi juga memainkan peran penting dalam membentuk cara pandang
masyarakal terhadap realitas sosial. Film berfungsi sebagai bentuk
komunikasi yang kompleks karena anynmpmkﬂn pesan melalui

elemen visual, u.lqn,_mus& i -uu;n.itm:nm yang hel:ea]a

i chagai "‘mﬂwf forum" yang memediasi berbagai
s snsmL Pdiﬁhhiﬁu‘lugl {Lotman, i"ﬂ!ﬂ]. Ku_mmgmm film
..lhhm mmpruemm dunia tidak sekadaf me s " kenyataan,
m membentuk ulang kenyataan EEEBH‘I‘M konstruksi
;makm tertentu yang dikemas secara estetis dan simbolik, ﬁ:hmﬂn.
'ﬁhmppmah bersifat netral. in selily membawa serta Fw M
membentuk cara kita melihat dunia, termasuk dalam memoknai relasi

gender, kekuasaan, dan kekerasn.

Dalam  konteks representasi gender, film menjadi salah satu
instrumen penting dalam reproduksi ideologi patriarkal yang sering kali
Mmﬁhﬂpﬁm suburdlﬂw h.-,u]} kali
digambarkan sebagai objek visual. korban, atau karakter yang pasif dalam
sl ceritayang didorninasi oleh sudt psrdang Takdiki Representsi
Imt;l:rut tidak hanva menciptakan Em fetapl juga dapat
menormalisasi bentuk-bentuk kekerasan dan kontrol terhadap perempuan.
Menurut Mulvey {2021), dalam sinema arus wiama, kamera bekerja

sebagai male goze yang menempatkan perempuan sebagai objek hasrat
visual laki-laki. Hal ini diperkuat oleh temuan McCabe dan Akass (2020)
yang menunjukkan bahwa narasi kekerssan terhadap perempuan dalam
film sering kali dikemas sebagai bagian dari dramatisasi alur cerita,
sehingga kekerasan tersebut menjadi banal dan kehilangan makna



krtisnya. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis bagaimana
representasi perempuan dan kekerasan terhadapnya dibangun secara
visual don naratif dalam film sebagni bentuk teks budaya.

Untuk menelaah lebih dalam konstruksi mokna dalam film,
pendekatan  semiotika menjadi metode yang efektif. Semiotika
mempelajan bagaimana makna dibentukemelalui sistem tanda, baik yang
bersifat visual maupun lmguu.ﬁ. Dalam knjian film. pendekatan
semiotika dw umuk songka muﬂda dan kode yang
mfmbmtﬂkmscnlnimm Repmsenm!i tidak muncul secara
kebetulan. mlainky.m melalui serangkaian proses pmdu.km
makna vang melibatkan pemilihan tanda, pengaturan sunbol.
konvens: sinematik tertentu. Seperti dijelaskan oleh Barthes (2020). tanda
tidak hanya membawa makna denotatif; tmpljugzm_ﬂ_mw.mg
berkaitan erat dengan ideologi. Representasi kekerasan terhadap
perempusan dalam film, misalnya, dopat dibentuk melalui  gestur tubuh,
W ubagm pihak femah atau berbahayas - Maka, E»Emﬂ-‘ﬁ
memungkinkan kita untuk mengkaji bagaimana struktur makn n
bekerjn dalam membangun persepsi sosial lerhadop  pender dan

John Fﬁh Mlﬂhhmpumshr ut;midlhmhj::m semiotika
media, menmwarkan pmda‘li’.ﬂm analitis yang kemprehensif untuk
membaca teks-teks hudsya seperti film: Fiske (2010) membagi analisis
semiotik menjadi gt IVEL YRR EVEI MR, reprosentasi, dan
ideologi. Pada level realitas, ia menganalisis tanda-tanda yang tampak
secars kasal mata seperti kostum, ekspresi. dan dialog. Pada level
representasi, Fiske memperhatikan bagaimana elemen teknis seperti
editing. framing, dan sudut pandang kamera membentok narasic
Sementara itu, pada level ideologi, ia mengungkap sistem nilai dan

kepercayaan sosial vang tersirat dalam teks. Pendekatan Fiske mi



memungkmkan peneliti uniuk membongkar tidak hanya makna
permukaan dari film, tetapi juga makna yang tersembunyi dan bekerja
secars ideologis. Dengan demikian, analisis semiotika berbasis Fiske
menjadi refevan untuk mengungkap bagaimana film membentuk
representasi kekerasan terhadap perempuan dan bagaimona makns itu
dikonstruksi melalui bahasa sinematik.

Urgensi dari pmehha.n ni mﬂﬂplﬂpntmgnya mengkritisn dan
membongkar representasi hﬁmm perémpusn dalam media
populer seperti film yang memiliki jangkauan luss dan dampak sosial
yang besar. Di tengsh meningkatnys kesadaran publik terhadap isu
kesetarnan gender dan kekerisan berbasis gender, masih banyak produk
Zhﬂql’fa.ng menyisipkun bentuk-bentuk kekerasan dan kontrol terhadap
m secara halus dan terselubung dalam mﬂ: m h;tpq.l:
‘normal. ﬁepresantasi semacam imi tidak hanya berbahaya karena
mpemml publik yang permisif terhadap kekerasan, tetapi juga
ghambat upaya kolektif dalam membangun masyarakat yang setara,
Penclitian ini menjadi penting karena berupaya mengungkap bagaimana
kekerssan itu dibungkus secara simbolik dalam m Hh hagaimana
ideologi patriarki bekerja melalui media vang dikonsumsi secara masif.
Sebagaimana diungkap oleh Gill (2017). representasi media terhadap
pﬁm ‘memiliki dampak langsung tcl'hﬂ@ bagaimana perempuan

pﬂhﬁmﬁmmmm mnlhpwﬁmupun publik.

Salah satu mdhwbmﬁhMSEHM|hn realitas
sosial adalah film, Film tidak hanva berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga
sebagai cerminan budaya dan persoalan sosial yang ada di masyarakat.
Film Lowver, Sialker, Killer merupakan salah satu film dokumenter
kriminal vang mengangkat kisah nyata tentang relasi kekuasaan, obsesi,

dan kekerasan dalam hubungan interpersonal. Film ini  menampilkan

bagaimana seorzng perempuan mengatami kekerasan



dalam bentuk penguntitan {sealking), intimidasi psikologis. serta ancaman

fisik dari seseorang yang terobsesi padanya. Melalw alur cerita dan visual

yang ditampilkan, film ini merepresentasikan bagaimana kekerasan

terhadap perempuan tidak hanya terjadi secara fisik, letapi juga secara

verbal dan psikologis. Representasi ini penting untuk dikaji lebih dalam

karens memnunjukkan bagaimann media dapal memperkual atau
mengkritisi stereotip gender yang hﬂ:hmbmg di masyarakat, khususnya
pandangan bahwi perempuan adalah pihak wing rentan dan sering
menjadi korban dalom refasi kuasa yang timpang.

Tabel 1. | Data Fenomena Kekerasan Pada Perempuan

Kategord Data

Kasus total (2023) Tercatat 401975 kasus kekerasan
terhadap perempuan  sepanjang
tahun 2023,

Kekerasan  berbasis Dani total kasus, 280011 kasus

gender (2023) mempakan  kekerusan  berbasis
pender.

Pemingkatan ranah Kekernsan di ranah publik meningkat

ublik & negars 44%, sedangkan rapah n

i meningkat 1 76%, dibanding ﬂ
sebaluminya.

| Kekerasan oleh I dan 10 perempuan  pemah

pasangan mengalomi  kekemsan  fisik atau
seksual oleh pasangan,

Pembatnsan aktivitas 303%  perempusn  mengalami
pembatazan akiivitas sebaga bentuk
kekerasan tertinggt,

Kasus tahun 2024 Hingz periengahan tabun 2024,

tercatnl 24441 kasus  kekerasan
berbasis: gender: mayoritas korban
adalah perempuan (21.175 kasus),

Provinsi dengan kasus
tertinggi (2024)

Jawa Barat (2.619 kasus), Jowa
Timur (2.169 kasus). Jawa Tengah
(2005 kasus). DKI Jokarta (1.749
kasus), Swumatera Utara (1460
kasus).

Sumber: Komisi Masional Perempuan (2025)

Film Lover, Stalker, Killer merupakan salah satw dokumenter

knminal produksi Neiflix yang mengangkat kissh nyata tentang

kekerasan, penguntitan, dan relasi kekuasaan vang timpang -antara laki-




laki dan perempuan. Film ini menampilkan bagaimana seorang
perempuan direpresentasikan sebuagal pelaku kekerasan psikologis dan
fisik dalam relasi interpersonal yang kompleks. Film ini juga mendapat
perhatian luas di berbagai platform streaming dan berhasil menarik minat
penonton secara global dalam genre trwe crime dan dhrifler. Sering kali
mendapatkan nominasi di berbagai ajang berpengsi seperti Oscar atau
BAFTA, film-film sejenis dalam genre yang sama Festival Film Bandung.
Bagksang Ars Awards, hingga, determatione Cothalic Film Critics
Association (IEFCA) dalam kelegon pemeran, sinematografi, hinggn
skenario. Berkal kualiths penyutradaraan dan penyuntingan yang kuat,
Lover, Stafker, Killer herhasil mendapatkan penghargaan, seperti Hest
Daowtimtentary Featurepada sinng International Frue Criime Doeumentary
Avereds, serty kategon Besi Editing dan Best Oviginal Starpfelling oleh
Netflia Keterlibatan  Netflixn:  dalam
mendistribusikan film ini juga memberikan pengaruh besar terhadap
eksposur globalnya, membuntnys menjadi saloh satu dokumenter paling
banyak ditonton pads minggu pertama penayangannyn.
Tabel 1. 2 Perbandingan Jumlah Penayangan Netflix

Dascrmentory Himnars.

Perlode Minggu Jumlah
Eninl Fken Fertintts | Peanbest (©vE) | Ketersngan
Lover, . Stolker, | 5-11 Febman | = I juta | Film - dokumenter
Kiilern 2024 penonton krirminal;
global " minggu
1L
A Kifter Porgadox, | 511 Febmari |+ 31  juta | Drama Korea
2024 pencnton thriller;  masuk
' top 5 global non-
English senes.
Bhakshak 511 Februan | = 24 juta | Film India, kisah
2024 penoninm investigasi
berbasis kizah
nyata.
Playvers [2-18  Febmari | = 92  juta | Romcom populer.
2024 penoninm naik karemna
MmO
Valentine.
Einsicin and the | 12-18  Febman | = 6.8 juta | Docudrama
Bomb 2024 penonton sejarah; rilis akhir
minggu. tapi tetap
naik cepat.

L]




Sumber: Diata diolah dan Netflix (2023)

Dengan latar cerita yang nyata dan dekat dengan kehidupan digital
masyarakal modemn, film ini mampu menyampaikan pesan tentang
bahaya relasi daring yang tidak sehat dan pentingnya kehati-hatian dalam

membangun kepercayaan dengan orang asing di dunia maya.

Dalam penelition ini. film Lover, Stalker, Killer akan dianalisis
menggunakan teort semiotika John Fiske. Teari ini dipilih karena mampu
membedah hagaiw,mnhm dﬂimu‘hﬂ teks media. khususnya film,
tidak hanyammk M@Mhﬂiﬁl secara myata, tetapi jugn dari
bngam tanda-tanda Iﬂiﬂﬂt -ﬁunﬂmkm melatui bllhgal kode
‘budaya. Fiske membagi analisis semiotiks menjadi tiga level. yuitu level
Senlitin: representa sty ideologi. MelalujdEyel nelitasipenciti alkan
m bagaimana gestur, ekspresi wajah, dan intemksi tokoh dalam
film membentuk makna kekerasan. | -
Pada level representasi, peneliti akan menganalisis bagaimany feknik
smematografi seperti sudut kmera, pencahayaan, dan dislog dikemas
untuk menampilkan kekerssan ferhadap perempuan. Sedangkan pada
level ideologi, peneliti akan menggali makna yang lebil dalam terkait
pandangan sosial tentang perempn, hkmmh{hgﬂu&xmg
direpresentasikan dalam film tersebut, Dengan ﬂﬂﬂﬂah.pmﬂﬂhn
MMWWMM kﬁmwp perempuan

dikonstruksi. don dimakeai melslii tindictsds. dafam Film,
bagaimana media turuf mensproduksi atau menantang ideolog palnnrl:ui
yang ada di masyarakal. -

Meskipun kajian mengenai representasi perempunan dalam media,
khususnya dalam film, telah banyak dilakukan oleh para nkademisi dan
peneliti sebelumnya. masih terdapat kekosongan dalam pendekatan yang
secara khusus menggabungkan analisis semiotika John Fiske dengan isu
representasi  kekerasan terhadap perempuan dalam konteks sinema
kontemporer. Banyak penelitian terdahulu hanya memfokuskan diri pada
aspek feminisme umum atau studi gender secara deskniptif, tanpa
menelaah secara mendalam bagaimana elemen-elemen sinematik bekerja



sebagai tanda-tanda yang membentuk dan mereproduksi makna ideologis
tentung kekerasan dan pengendalian terhadap perempuan. Selain itw,
sebagian besar studi lebih menekankan pada narasi atau dialog verbal,
sementara simbol-simbol visual, struktur sinematik. dan kode-kode teknis
yang membentuk wacana kekerasan masih sering lupul dan perhatian.
Celah imilah wang ingin diisi oleh penelition imi, vakni dengan
memanfastkan teori semiotika kulturpl John Fiske untuk membedah
representasi kekerasan terhadsp perempuan dalam film secara lebih
sistemnatis, baik’ melalui Iewﬂﬁlﬂ:ﬁ, m ‘maupun ideologi.
Fene]llmu hi bertujuan unhuk memberikan kontribusi yang lebih tajam
tentang bagaimarin konstruksi visual dan namatif dalam
mtlukmhamamhkm tetapi juga um:pﬂl‘:ut-smem nilai dan
kekuasaun patriarkal dalim masyarakat modem.
1.2 Rumusan masalah
Dalam penelitian ini, rumusan masalah difokusksn pada analisis
representasi kekerasan dan pengendalian terhadap perempuan dalom film
"Inwm.-ﬁ'ﬂﬂ;-r Kilter™ melalni pendekatan semiotika, yang bertujimam
wntuk mengungksp bagaimana film ini mencerminkan dan membentuk
jmm@ﬂl uﬁsymknt tentang isu-isy gender. Penclitian mi akan
‘mengeksplorasi cara kekerasan terhadap perempuan ditampilkan melalui
elemeni-ciemen visual dan naraf, dengan pethqﬂh:m pada simbol
dan tanda yang digunakan, sert dampaknyn terhadap pemahaman
Pﬂmw kekerasan dalam konteks sosial. Dengan demikian,
rumusan masalah ini dirancang untuk memberikan kerangka kerja yang
komprehensif dalam memahami represe _*wm dan pengendalian
dalam film "Lover, Stalker, Killer" seria knn!ribmm}n terhadap diskursus
tentang gender dan kekerasan dalam media. Berdassrkan ulasan yang
telah di paparkan di atns maka rumusan maslah pada penelitian ini adalsh

|. Bagaimana bentuk-bentuk kekerasan terhadap perempuan di
representasikan dalam film Lover, Stafker, Kifler (2024)7

1.3 Tujuan penelitian



Tujuan dar penefitian ini adulah sebagai berikuz

1. Untuk mengetshui dan mengideniifikasi bentuk-bentuk kekerasun terhadap
perempuan yang di representasikan dalam film dokumenter Lover, Stafker,
Kiffer (2024)?

1.4 Manfaat penelitian

I.Eagi O

Penelitian imi dapat menjadi masukan agar lebih sensitif dan
bertanggung jawab dalam menampilakan isu kekerasan, dengan
menghadirkan narasi yang tidak hanya dramatis tetapi juga
memberi ruang kritis terhadap persoalan gender.

3. Bam Pembuat Bijakan
kekerasan berbasis digital, serta mendorong lahimya kebijakan



yang lebih adaptif terhadap perkembangan modus kekerasan di
era leknologi.
4. Bagi Lembaga Pendidikan
Penelitian ini dapat dijadikan materi pembelajaran dalam
kajizn media, gender, dan komunikasi, sehingga mahasiswa dapat
memahami bagaimana media merepresentasikan isu-isu kekerasan
berbasis gender.

1.5 Sistematika bab

Penulisan skripst ini disusun dalam lima bab yang saling berkaitan

untuk _memudahkan  pemahaman mengensi  REPRESENTASI
KEKERASAN PEREMPUAN DALAM FILM' LOVER, STALKER,
KILLER. Adapun sistemutika penulisan skripsi ini adalah sebagni berikut:

L

[

‘Bab | - Pendahuluan

Bab ini akan memberikan latar belakang manmlw

pﬂdﬂhn tentang representasi kekerasan dan pengandnllmtulmllp:
Mm dalam film, Fenjelmn mengenai fenomeni kekerasan
‘dafam media, khususnya dalam konteks film, akan diuraiken untuk

menunjtikkan relevansi dan urgensi penelitian fni. Selain itu. bab ini
akan mencakup rumusan masalah yang jelas, tujuan penelitian, serta

~manfaat penelitan bak secara teoritis maupmpnmm akhir bab,
kan disajikan batasan masalah dan sistematika penulisan yang akan

memandu pembaca dalam memahami struktur skripsi ini
Bab 11 : Tinjauan Pustaka

Bab ini akan menyijikan kajian literstur yang relevan dengan
topik penelitian. Pertama, akan dibahas teori-teori dasar mengenai
semiotika, termasuk konsep-konsep kunci seperti tanda, simbol, dan
makna. Selanjutnya, akon divraikan tentang representasi gender dalam
media, dengan fokus pada bagaimana perempuan sering kali
direpresentasikan  dalam  konteks kekerasan dan  pengendalian.
Pepelitian-penelition sebelumnya yang berkaitan dengan tema ini
akan diulas untuk memberikan konieks dan menunjukkan celsh

9



penelitian yang ada. Bab mi juga akan membahas konsep-konsep
terkait, seperli stereotip gender. kekerasan berbasis gender. dan
dampak media terhadap persepsi masyarakat. Dengan demikian, bab
ini gkan membangun landasan teoritis vang kuat untuk analisis yang
akan dilakukan di bab-bab selanjutnya.

. Bab 111 : Metode Penelibian

Bab ini akan menjelaskan pendekatan dan metode yang
digunakan _dalam penelitian ini. P'm akan dijelaskan jenis
penelmm dilakukon, apaksh kualitntif sty kuantitaf, serta
alsisan pernilihan metode fersebut. Sclanjutnya. akan diuraikan teknik
pengumpulan data ymg digunakan, seperfi amalisis kenten film.
wiwancarn, atan suever, jika ada Prosedur analisis: thhjugn akan
Wm termasuk  bagaimana  data 'Ihm
‘menggunakan pendekatan semiotika. Selain i, hll ini ﬁiﬂ

‘mencakup penjelasan mengenai pemilihan objek penelitian, yaitu film

"Laver, Stalker, Killer” serta kriterin yang digunakan untuk memilih
adegan-adegan yang akan dianalisis, Terakhir, akan dibahas mengenat
validitas dan reliabilitas data yang diperoleh.

‘Bab IV 1 Hasil dan Pembahasan

‘Bab ini skan menyajikan hasil analisis vang diperoleh dari
penelitian. Pertama, akan disajikan temuan mengenai representasi
iﬁhmm?ﬁhn&p perempuan dalom film, termasek simbol dan tanda
yang digunakan untuk me hark Hﬂqﬁm. Selanjutnya, akan
dibahas makna pmgmﬁhﬂn '}'mlg ‘muncul dalam interaksi antara
karakter laki-laki dan perempuan, sertn bagaimana hal in

mencerminkan dinamika kekussaan. Hasil analisis juga akan
mengungkapkan pola-pola stereotip gender yang ada dalam film dan
dampaknyva terhadap persepsi penonton. Setinp temuan akan didukung
dengan contoh konkret dani film dan dibubungkan dengan teon-teori
yang telah dibahas di bab sebelummnya. Pembahasan akan

dilakukan secara kritis. dengan mempertimbangkan implikasi sosial



P e .

5. Bab V: Penutup

Bab ini akan menyajikan kesimpulan dari penelitian yang telah
masalah yang telah digjukan di bab pendahuluan. Selain itu, bab ini
akan memberikan rekomendasi untuk penehh:ln selanjutnyn, serta

11
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